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THE EFFECT OF JEMPENG FILTER THICKNESS ON 

REDUCE TURBIDITY AND TOTAL DISSOLVED SOLID  

OF RIVER WATER  

(Study Conducted at Banjar Angkah Gede, Subdistrict Selemadeg Barat, 

District Tabanan) 

 

ABSTRACT 

The majority of residents in Banjar Angkah Gede are dissatisfied with the condition 

of the river water they use, specifically its poor physical quality, which hinders the 

community’s ability to meet their water needs for hygiene and sanitation. This study 

aims to determine the effect of filter thickness on reducing turbidity and TDS levels 

in river water in Banjar Angkah Gede. This study employed a quasi-experimental 

method using a pretest-posttest control group design. A total of 48 data points were 

obtained from eight measurement repetitions. The instruments used were a turbidity 

meter and a TDS meter. The data were analyzed using the Shapiro-Wilk test, 

Levene’s test, one-way ANOVA, Tukey HSD, and Games-Howell tests. The results 

showed that turbidity and TDS levels in the river water decreased as the thickness 

of the jempeng filter increased. Based on the statistical test results, a significance 

value of p = 0.001 was obtained, indicating that the decrease in river water turbidity 

and TDS is influenced by the thickness of the jempeng filter. The conclusion of this 

study is that the thickness of the jempeng filter influences the reduction in turbidity 

and TDS levels of the river water used by the residents of Banjar Angkah Gede as 

a source of clean water. It is recommended that the community adopt the jempeng 

filter as a simple water filtration medium. 

Keywords; jempeng, turbidity, TDS, river water 
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ABSTRAK 

Mayoritas warga Banjar Angkah Gede merasa tidak nyaman terhadap kondisi air 

sungai yang digunakan yaitu kualitas fisik air yang kurang, dimana ini menjadi 

kendala masyarakat dalam memenuhi kebutuhan air untuk hygiene sanitasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketebalan saringan jempeng 

dalam menurunkan kadar kekeruhan dan TDS air sungai di Banjar Angkah Gede. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment dengan desain penelitian 

pretest dan postest control group desain. Jumlah data sebanyak 48 yang diperoleh 

dari pengulangan sebanyak delapan kali pengukuran. Instrumen yang digunakan 

berupa turbiditymeter dan TDS meter. Data dianalisis menggunakan uji Shapiro-

Wilk, Levene’s Test, One-Way ANOVA, Tukey HSD dan Games-Howell. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kadar kekeruhan dan TDS air sungai menurun 

seiring dengan ketebalan saringan jempeng. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh 

nilai signifikansi sebesar p = 0,001 yang menunjukkan bahwa penurunan kekeruhan 

dan TDS air sungai dipengaruhi oleh ketebalan saringan jempeng. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah adanya pengaruh ketebalan saringan jempeng dalam 

menurunkan kadar kekeruhan dan TDS air sungai yang digunakan warga Banjar 

Angkah Gede sebagai sumber air bersih. Disarankan kepada masyarakat untuk 

menjadikan saringan jempeng sebagai media penyaringan air sederhana. 

Kata kunci; jempeng, kekeruhan, TDS, air sungai 
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Barat, Kabupaten Tabanan) 
 

Oleh I Gede Sumantara Adi Pratama 

Banjar Angkah Gede merupakan salah satu banjar di Desa Angkah, Kecamatan 

Selemadeg Barat, yang masyarakatnya memanfaatkan air sungai dan PDAM 

sebagai sumber air bersih. Dari 106 KK, sebanyak 75 KK menggunakan air sungai 

sebagai sumber air utama. Berdasarkan informasi dari Kelian Dinas Banjar Angkah 

Gede, masyarakat sering mengalami kesulitan memperoleh air bersih yang 

memenuhi standar, terutama saat musim hujan. Hasil pemeriksaan kualitas air pada 

5 rumah warga menunjukkan rata-rata kekeruhan sebesar 4,68 NTU dan rata-rata 

TDS sebesar 378 mg/L. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas air sungai yang 

digunakan masyarakat Banjar Angkah Gede belum memenuhi persyaratan air 

bersih.  

Salah satu teknologi sederhana dalam proses pengolahan air minum 

yaitudengan melakukan metode penyaringan air menggunakan saringan 

Topo/Jempeng. Saringan cadas atau jempeng ini mirip dengan saringan keramik. 

Air disaring dengan menggunakan pori-pori dari batu cadas. Saringan ini umum 

digunakan oleh masyarakat desa Kerobokan, Bali. Saringan tersebut digunakan 

untuk menyaring air yang berasal dari sumur gali ataupun dari saluran irigasi sawah. 

Desa Angkah adalah salah satu desa di Kecamatan Selemadeg Barat, 

Kabupaten Tabanan, Bali, yang menonjol dengan potensi pertanian dan 

perkebunan. Desa Angkah terdiri dari 4  Desa Pakraman dan 8 banjar dinas dengan 

penduduk mayoritas Hindu, mencakup wilayah sawah dan perkebunan yang subur. 

Banjar Angkah Gede merupakan salah satu dari empat banjar yang berada di Desa 

Pakraman Angkah. Total KK yang berada di Banjar Angkah Gede yaitu sebanyak 

106 KK, dengan jumlah pengguna sumber air sungai sebanyak 75 KK. Pemilihan 
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lokasi dilakukan berdasarkan pertimbangan dan observasi karena memiliki 

permasalahan pada sumber air bersih yang kerap dikeluhkan oleh warga. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kelian Dinas Banjar Angkah Gede, 

diketahui bahwa dari 106 KK, sebanyak 75 KK menggunakan air sungai sebagai 

sumber air utama. Masyarakat sering mengalami kesulitan memperoleh air bersih 

yang memenuhi standar, terutama saat musim hujan yang menyebabkan kualitas 

fisik air sungai menurun. Hasil pemeriksaan menunjukkan rata-rata kekeruhan air 

sebesar 4,68 NTU dan kadar TDS sebesar 378 mg/L, sehingga air sungai yang 

digunakan masyarakat belum memenuhi persyaratan air bersih. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) 

dengan desain pretest-posttest control group untuk menganalisis perbedaan kadar 

kekeruhan dan TDS air sebelum dan sesudah penyaringan menggunakan saringan 

Jempeng dengan variasi ketebalan. Sampel air diambil secara purposive sampling 

dari satu sumber, yaitu air sungai di Banjar Angkah Gede, untuk memastikan 

kondisi awal sampel yang seragam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaringan menggunakan media batu 

cadas mampu menurunkan nilai kekeruhan dan Total Dissolved Solid (TDS) air 

pada seluruh variasi ketebalan media. Penurunan terbesar terjadi pada ketebalan 10 

cm, sedangkan kelompok kontrol menunjukkan penurunan paling kecil. Pada 

parameter kekeruhan, rata-rata nilai awal sebesar 78,3 NTU menurun menjadi 75,29 

NTU pada kontrol, 6,27 NTU pada ketebalan 5 cm, 5,04 NTU pada 7 cm, dan 1,02 

NTU pada 10 cm. Sementara itu, nilai TDS awal sebesar 70 mg/L menurun menjadi 

68,75 mg/L pada kontrol, 66 mg/L pada 5 cm, 55,5 mg/L pada 7 cm, dan 52,63 

mg/L pada 10 cm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tebal media filtrasi, 

semakin optimal proses penyaringan karena partikel tersuspensi dan zat terlarut 

lebih banyak tertahan pada pori-pori batu cadas. 

Pengaruh ketebalan saringan Jempeng terhadap penurunan kadar kekeruhan 

dan Total Dissolved Solids (TDS) air sungai dibuktikan melalui analisis data 

sebelum dan sesudah penyaringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi 

ketebalan saringan memberikan pengaruh terhadap kualitas air, di mana ketebalan 

10 cm menghasilkan rata-rata penurunan kekeruhan dan TDS yang paling baik 

dibandingkan ketebalan 5 cm, 7 cm, maupun kontrol. Penurunan kekeruhan yang 
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lebih besar pada ketebalan media yang lebih tinggi terjadi karena semakin tebal 

lapisan filtrasi, semakin besar kemampuan media dalam menahan partikel 

tersuspensi seperti lumpur, pasir halus, dan bahan organik. Media batu cadas 

bekerja melalui proses filtrasi mekanis, yaitu menyaring dan menahan partikel pada 

pori-pori media saat air melewatinya. Ketebalan media yang lebih besar juga 

menyebabkan lintasan aliran air menjadi lebih panjang dan waktu kontak antara air 

dengan media semakin lama, sehingga proses penyisihan partikel berlangsung lebih 

optimal dan nilai kekeruhan air semakin menurun. 

Pada parameter TDS, peningkatan ketebalan media filtrasi juga berkontribusi 

terhadap penurunan kadar zat terlarut melalui proses adsorpsi dan pengendapan 

pada permukaan media. Namun, efektivitas penurunan TDS umumnya lebih rendah 

dibandingkan kekeruhan karena zat terlarut memiliki ukuran partikel yang sangat 

kecil sehingga lebih sulit dipisahkan melalui filtrasi sederhana. Meskipun demikian, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa ketebalan media yang lebih besar tetap 

memberikan kemampuan penyisihan TDS yang lebih baik dibandingkan media 

yang lebih tipis. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

kadar kekeruhan dan Total Dissolved Solids (TDS) air sungai sebelum dan sesudah 

penyaringan menggunakan saringan Jempeng dengan ketebalan 5 cm, 7 cm, dan 10 

cm. Ketebalan saringan Jempeng terbukti berpengaruh terhadap penurunan kadar 

kekeruhan dan TDS, dengan ketebalan 10 cm menjadi variasi yang paling efektif 

dalam meningkatkan kualitas air sungai di Banjar Angkah Gede. Disarankan agar 

pengurus Banjar Angkah Gede bekerja sama dengan Puskesmas Selemadeg Barat 

dan Dinas Kesehatan dalam melakukan pemantauan serta upaya peningkatan 

kualitas sumber dan sarana air bersih. Masyarakat juga dapat memanfaatkan 

saringan Jempeng sebagai alternatif teknologi filtrasi sederhana untuk menurunkan 

kekeruhan air sungai. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel atau faktor lain yang 

memengaruhi efektivitas saringan Jempeng sehingga diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 

Daftar Kepustakaan : 29 kepustakaan (2016 s/d 2025) 
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